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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. VARIABEL YANG DITELITI
Dalam melakukan suatue penelitian periu ditentukan
variabel yang diteliti. Variabel penelitian dapat diartaikan
sebangal karakteristik—karakteristik atau kondisi—kondisa
vana menijiadi pusat perhatian pada suatu penelitian. Uintuk
menentukan variabel yang akan diteliti tergantung keperluan-
nva. tergantung dengan permasalaban vang ada agar dapat
dianalisis sehbingga memidahkan dalam melakukan pembahasan
dan penarikan suatu kesimpulan.
Variabel vyang diteliti pada skripsi ini meliputi tiga
masalah yaitu :
.. kKemampuan Menghasilkan Laba
Fengertian laba adalah hasil yang dicapai perusahaan vang
dikurangi dengan biaya—-biaya atau pengeluaran-pengeluaran
pada suatu periocde tertentu. Laba merupakan tuwjvan utama
vang hendak dicapai oleh suate perusahaan disamping
tujuan—tuiuvan lainnya dan dapat diketahuil pada akbhar
tahun dari laporan keuangan yvang disajikan dalam bentuk
neraca dan lapovran rugi ifaba. kemampuan perusahaan ina
dalam menghasilkan laba dapat dilihat dari tingkat renta-
bilitas, yaitu rentabilitas ekonomis {(earning power) yang

merupakan perkalian antara profit margin dan asset turn
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over. rentabilitas modal sendiri serta akan dapat pia
dianalisis dennan berdasarkan angka index dan common size
vang bertujuvan untuk melihat kemungkinan vyang terjads
merngenai prospek perusahaan di masa vang akan datang.
Feluang keuangan

Ada atan tidakkah peluang keuangan dalam penggunaan
hutang jangka panjang untuk pelaksanaan trading on equity
index., dapat ditentukan berdasarkan financial leverage
index. Apabila financial leverage index positif beraria
ada peluang kewanagan, sebaliknva apabila financial lever-
age inde: negatif berarti tidak ada peluang kKeuangan.
Financial leverage index dapat diketahui dengan memband-
ingkan besarnya rentabilitas modal sendiri dan rentabali-
tas ekonomis.

Femilihan Struktur Modal

Masalah struktur modal berkaitan dengan kebijaksanaan
perusahaan dalam pemilihan sumber dana Jangka paniang,
apakah berasal dari hutang jangka panjang atau modal sen-—
chirai. Struktur modal juga merupakan suatu variabel vang
dapat diartikan sebagai susunan pembelanjaan permanen
perusahaan  vang meliputi modal asing atauw hutang 3jangka
paniang dan modal sendiri yang berupa modal saham penyer-—
taan pemerintah, selisih penilaian kembali aktiva tetap,
cadangan umum dan laba tabun berjalan. Atau dengan kata
lain bahwa masalah struktur modal berkaitan dengan pemil-

rhan  sumber-sumber dana vaitu perbandingan modal asing
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vang dibatasi pada hutang Jangka pan)ang dengan modal
sendiri. Femilihan struktur modat dapat dianalisis dengan

menggunakan analisa EBIT-EPS.

f. DESKRIPSI HASTL PENELITIAN
1. temampuan Menghasilkan Laba
Berdasarkan laporan rugi ltaba tahun 1994, 19959 dan
1994 dapat ditentukan rentabilitas ekonomis {(earning
power) dan rentabilitas modal sendiri sebagai berikut :
a. BEarning Fower
Untuk menghituna earning power pertama-tama harus
dihitung profit margin dan asset turn over.
LY FProfit Margain
Frofit margin PP FPutra Surva FPerkasa untuk tabun 1994,

tahun 1995 dan tahun 1996 adalah sebagail berikut

171,067 .5372

Profit margin 1994 = ¥ LOU%
AB2.98e.029
= 44,71 %
146,247 .730
Profit margin 1995 = »o 1uOL
345.9653.183
= 42,26 %
127 .49%.193
Frofit margin 1996 = ® 1QO%

466459 558
27 IF %A

23 Total Assets Turn Over (ATQ)

fotal assets  turn over F1T. Putra Surva Ferkasa untuk




tahun 1994, tabun 1995 dan tahun 1996 adalah sebagaz

berikut =
382,989 .029
ATO 1994 =
1.071.744.799
= 0,386 kali
348.9463.183
ATO 1995 =
1.43B.4628.4%6
= 0,24 kali
456,439 .0 .338
ATg 1996 =

2.613.930.102
= .18 kali
Setelah diketabhui profit margin dan total assets turn
over. maka dapat diketahui earning power untuk  tahun
1994, tahun 19925 dan tahun 19946 adalah sebagai berikut
ini :

Earning Fower 1994 = 44,717 u 0,36
16.09%

Earning Power 1993 = 42, 2&4% » G.24
10,147

]

Earninag Fower 1996 27 CZ3% o » 0,18

4 G2

0o

Untuk lebih ielasnva, faktaor—faktor yang mempengaruhi

parning power dapat dilihat pada gambar berikut ina :
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Hubunaoan Antar flerbagai Faktor

Yang Mempengaruhi karning Fower

fabun

1994

/4

Earning Fower
16,09 %
¢ 1
1 3
Assets fwn Uver Frofit Margin
0,36 % | 44,71
- l .
H H
1 1 & 1
, j : i i 1
t
{ Net bales i N. 3. A. N. 0. 1. Met Sales
| |
iﬂ82.589.029 §1.071.744.799 171.0867.372 382.589.029
i i
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1 8 v R 1
ink lak Lancr | Modal Kerija Net Sales | | Eiava Usaha
!
447.362.856 | | 624.381.943 {[382.589.029 211.521.657
H O 11 ¥ !
! ! f
— y ! ; ! :
. i i i i ] i
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{ Ak letap ||Ak Lainlain H. F. F. | Biava tmim
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§
¥
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kKas Fintang Fersediaan
| 5.477.424 | 82.894.648 536.009.971
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Bamhar—n7
Hubunoan Antar Herbagai Faktor
Yang Mempengaruhi Earning HFower
fahun 1993
Earning Fower
R
f
i
l 1
f ; ' ‘ :
| Assets furn Uver | Frofit Margin |
| | t
{ LRI R 4 | 42,26 % ’
L ; i , }
b v
i 1 . 1 .
| _ ; A ]
| Net Sales | N. 0. A. N. 0. L. Net Sales
| }
!A45.9&3.183 {1.438.628.436 146.217.730 A45.965%,.183
A L ,
I } ]
{ 1 i
I 1

iAk fak Lancr'

Modal kKeria

Net Sales

Hiava tsaha

755.570.3548 68%.058.089 ||345.965.183 199,745 453
H 1
! !
i 1
v 1 ' i ]
' ) . } 1 , i
| 6k letap |{Ak Lainlain H. F. F. Biaya Umum
1 1
1
ia&ﬁ.zfn.quﬁ | 489 .299.443 134,353,738 Y .EFL.715
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’ 1
. { ¢ i
]
} kas | Fintang Fersediaan !
. |
| 6.807.195 | 118.870.958 S57.579.935
t ]
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Hubungan Antar Berbagai Faktor

Yana Mempengaruhi Earninag Power

fahun L1LY%6

Earning Fower

v e it A w4
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Ak Tak Lancr Modal keria | Net Sales Biava Usaha
i
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i
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tahun 1994 ke tahun 1992 1ni menunjiukkan bahwa kKemambuan

perusahaan dalam menvediakan iaba bagi pemegang saham

semakin herkuarang.
tlerdasarkan laporan ruai taba juga dapat diketatmi besarnva
pendapatan sebelum hbunga dan pajak (ERIY) dan pendapatan per
lembar saham (EFS5).
a. Ferhitungan ERID tahun 1994,1995 dan 1996

Tabel -9
_aba Sehelum Bunga dan Fajak 1994

Fl.Futra Surva PFerkasa

(Dalam ribuan rupiah)}

=
I Feniualan & pendapatan jasa bersih Rp. 382.989.029
i tHlaraga Fokok Feniualan 177.911.365
i
é i aba kotor 204,677 ..664
} Hiaya Uperasional A5.0610. 290
{
| Laba Usaha 171,067,372
! Femdapatan (hiayva) lain-—-lain 175 .293.082)
i
oEEL RR.774.290
i
label-10

I_aba Sebelum Bunga dan Faiak 1995

Fl.FPutra Surva FPerkasa

(LBalam ribuan rupiah)

t Fenjualan & Fendapatan jasa bersih Rp. 345.964.14d3 ‘
! tHarga Fokok fenjualan 124 . A83.728
\

[ i aba kotor 211.609.445
i Biava Uperasional HR.391.71%
|

| Laba Usaha 186.217 . 730
! tendapatan (biava) Lain—lain {HG 447 .550)
}

f R RO 769 . 780
L
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tabe)-11
i aba Sebeslum Bunga dan Faijak 1996
FT.Putra Surva Perkasa

{Dalam ribuvan rupiah)

! Fenjualan & FPendapatan Jasa Bersih Rp 446643903540

! Harga Fokok Fenjualan 279 .434 .07

1

4

i | aba kotor 187 .004 ,431%

l Hiava Uperasional 992,500,234

{

i l.aba liIsaha 127.499 _193%

t Fendapatan (biava) tLain—lain { 3&6.064,.147 )

{

| e P1.435.0484

L

b. Ferhi tungan EFPS tahun 1994, 1995 dan 19946
Tabel--12
Pendapatam FPer Lembar Saham tahun 1994 — 1995
PT.Putra Surva Ferkasa

i feterangan 1994 1995

i J

| ERDY 163,939,028, 000 138,989 . 962 . 000

{ Bunaa 64.164,.73B.000F 98,220,182 .000

|

| EBT i t;u?.774.2*?('».()12101: HO. 769 . 780 . 000

! Tan Z29.747 164 000} 24,251 .885 . 000

i
lLaba brsh sblm ban nmlkn

minoritas anak prsh. 7O.GZ7.126.0001 94.517.895.000
§ Bagian pemilikan
minoritas anak prsh. (2.060.997.000) 1 (236.650.000)

( EGLI 67 .966.129.0001 S4.281.245.000
Jumlah saham QO GO0, 00 S0, 000, 000
EFS | 725 623

|
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b. Rentabilitas Modal Sendiri

Kentabilitas modal sendari menunijukkan emampuan
perusahaan dalam menvediakan laba bagi pemilik perusa-
haan (pemegang saham) atas modal vang ditanamkan di
perusahaan. Rentabilitas modal sendiri dapat dikelahn
dengan membandingkan antara laba setelah beban bunaqa
dan palak terhadap modal sendiri vang dimilikil perusa-—
haan.

67.966.129
KMS 1994

i

¥ 1007

612,806,455
11.09%

it

26.281.2498
RMS 1995

fi

» 1004

651,462,700
8.64%

il

63.542.302
RMS 1996 N AR L0 )
1.08%9.7525,002
6.01%4

Pari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa
rentabilitas modal sendiri mengalami penurunan dari tahun
1994 ke tahun 1995 dan ke tabun 19%6 vaitu dari  11.09%
pada tahun 1994 meniadi 8.647% pada tahun 1995 dan menjadi
6.01% pada tabun 19Y96. Faktor penyebab turunnva rentabai-—
litas modal sendiri karena adanyva penurunan pada pos laba
bersih setelah bagian pemilikan minoritas anak perusa-—
haan. sedangkan modal sendiri mengalami kenaikan, teruta-
ma pada pos modal saham ditempatkan dan disetor penuh dan

saldo laba. Turunnya rentabilitas modal sendira dara
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Tabheat~1 2

Fendapatam Per Lembar Saham tabun {974

FT.Futira Surva Feriiasa

i teteranaan i 1904 i
i i i
I ERI1Y b3149., 183,218, 000 )
| i Funaa i Av.T18.4720000 |
) ] j
. { ERL i 1L ARR. 086,000 |
| b oTax o WE. 782,667 .000 |
| Lo :'
I Laba brsht sblm ban nmlkn! !
1 minnritas anak prsh. ! 67 682,424, 000 !
} Baagian pemilikan ! t
{ minoritas anak prsh, | {2140, 122,000 i
i ; |
bEAT 1 A5, 84772 302,000 {
b Jumlah saham i QU Oy, OUN0 !
i EFS } 728
\ } §
Vit lebilh ifelasnva, disajikan kembala hesarnya ERIT

dan EFS tahun 19924, 1995 dan 1996 daliam tabel berikut ini :

1 1abhun i ERTY , EFS ;
- i

| 1994 | 163,939,028 000 755

! 1995 i 138.989.962.000 | 625

| 1996 | 189,153,218, 000 | 728

£ _ i i

3

2. Peluano kKeuanaoan

Untuk  mengetahui dampak dari  penerapan  kebijaksanaan
menaggunakan modal vang ada atau berasal dari  para pemilik
sebagai dasar atas jaminan penarikan pinjaman dari  para
kreditur (kebijaksanaan trading on the equity) terhadap ke

mampuan perusahaan menghasitkan faba. digunakan snatu inc -




kator yvang disebut Financial Leverace Index.

Financial Leverage Index

bandingkan antara rentabilitas ekonomis dengan

modal sendiri.

- Tahun 19924

Rentabilitas Ekonomis

HRentabilitas Modal Sendirsi

L1.,43%
Fiol o=

16,097

Vahun 1999
Kentabilitas Ekonomis

Rentabilitas Modal Sendiri

8, 68%
Fil.t =

13, 14%

— Tahun 1994

Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas Modal Sendiri

FLI =

A. Femilihan Struktur PModal

dapat diketabhui setelah

It

fl

i

I

16.09%

11.43%

101474

8., 568%

Dalam pemenuhan kebutuhan sumber dana, PT.Futra

FPertasa mempunvyai modal daria

dua sumber yaitu modal

g3

mnem-—

rentabilitas

Surva

sen--
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diri vang terdiri dari modal saham. tambahan modal dise—
tor - agio saham. saldo laba dan mndal asing atau hutang
Jangka paniang.
a. Hutang Janaka Fanjang
Dalam meningkatkan usahanva FT.Futra Surya Ferkasa
mendapat piniaman bank dan piniaman sewa quna usaha.
Finjaman tersebut merupakan pinjaman janagka panjang
dalam mata wuwang Rupiab dan dalam mata uwang Dolar
Aamerika Serikat (USD).
Finjaman dalam mata uang Rupiah dan pinjaman dalam
mata uang Dolar Amerika Serikat tersebut digunakan
untuk membeli aktiva tetap dan dicatat dengan mengoue-
nakan metode capital lease.
Adapun  hutang jangka panjang vang dimiliki Pi. FPutra
Surya Ferkasa tabhun 1994, tahun 1995 dan tahun 1994
adalah sebagai berikut :
Tabel-14
Hutang Jangka Panjang

F1. Putra Surva FPerkasa

Tahun Hutang Jangka Panjang
1994 Rp. 202,942 513,000
19934 458.120.418.000
! 1994 1.036.364.4464 00K :
i f

bh. Modal Sendiri

Modal  sendiri  vang dimiliki Pl.Futra Surva Perkasa



2N

pada tahun 1994, tahun 1993 dan  tahup 1996 dapat
terlihat pada tabel berikut ini :
Tabel-1%
Modal Sendiri
PT.FPutra Surva Perkasa 1994
teterangan Jumlaly Saham Mominal Saham
{ lembar) { Rp. )
i
E Findal saham ditempatkan | 90,000 000
& disetor penuh Z15., 000,000

fambahan modal disetor -

aglion saham 220 . 200 . 000

Yaldo laba 77 .006.455
Intal Modal Sendiri 612.506.4595
Swumnber H LLaporan Auditor Independen Atas Laporan kKeuangan
#il. Futra Suryva Perkasa,., Jakarta.

Tabeli—-16
Modal Sendira

Fi.Putra Surva Ferkasa 1295

keterangan Jumlah Saham Mominal Saham

{ lembar) ( Rp.

FMlodail saham ditempatkan
i & disetor penuh
tambahan madal disetny
| agio saham

! bHaldo laba

Q0. 000, (00

Q23 . 000,000

10500 000
115.9862.700

fotal Modal Sendiri

631 .46%2.700

Sumber H
Fl.

Laparan Auditor Independen Atas
Futra Surva Perkasa.

Laporan
Jakarta.

keuwangan
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Tabhel

—-17

Modal Sendiri

PT.FPutra Surva Ferkasa

1996

keterangan

Jumlah Saham
( lembar)

Nominal Saham
( Rp. )

Modal saham ditempatkan
& disetor penuh
{ambahan modal disetor -
agio saham

S5aldo laba

QU OO0 OG0
Q7 200 OG0

10,300,000
81.735.002

tptal Modal Sendiri

1.089.755,002

Sumber :

H4

Laporan Auditor Independen Atas Laporan Keuangan
PT. Putra Surva Perkasa., Jakarta.
c. S5truktur Modal
Berdasarkan laporan keuangan perusahaan tahun 1994,
tahun 1998 dan tahun 1996, dapat dikemukakan struktur
modal atau perbandingan modal asing (hutang Jangka
panjang} dengan modal sendiri seperti teriihat pada
tabel berikut ini :
fabel—-i8
Struktur Modal Perusahaan
Fl.FPutra Surya Ferkasa 1994
¥ .
Komponen Modal Jumlah Modal Froporsi
( Rp. ) ( %)
Hutano Jangka Fanjang 200.942.513% 28,16
Modal Sendiri :
~ Modal saham ditempatkan
& disetor penuh 31 5.000,000
- lTambahan modai disetor
aglioc saham 220,300, 000
~ Baldo laba 77 .0046 455
§
| Jumiah Modal Sendiri 612,506,455 74 .84
Jumiah Modal 819.448.v68 100 00




Tabel—-i9

Struktur Modal Ferusahaan

PT. Putra Surva Ferkasa 1995

Komponen Modal Jumliah Modal Froporsi
t Rp. ) « 4
! Hatang Jangka Faniang 458.120.418 41,29
|
i Modal Sendiri s
— PModal sabham ditempatkan
& disetor penuh Q28000 000
- Tambahan modal disetor
agion saham 10,500, 000
- Saldo laba 115.9462.700
Jumlah Modal Sendir: 681 .,.482,.7040 ag.71
Jumlah Modal t1.109.585.118 1wy O
— i 1
Tabet~2aO
Struktur Modal fFerusahaan
Fi. ffutra Surva Ferkasa (1994
i T\
4 Lomponen Modal Jumlah Maodal Froporsi
f t Rp. C %
)
| Hutang Jangka FPanjang fl.056.566.464 48 .75
Modal Sendiri s
— Modal saham ditempathkan
& thisetor penuh FYT7 D00 000
— Tambahan modal disetor
aioc saham 10, 200,000 !
- Saldo laba BL.7535, 00 {
]
Jumiah Modal Sendiri 1.089.7585.,00¢ } fa L
i
Jumlah Mocdal 2.126.323 04868 i Lo 00
1 {
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FEMBANHASAN HASLL. PENMEL I 1IAN
temampuan Vienghasilkan Laba

temampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dilihat
dari hasil perfitungan profit marain dari tahun 1994
sampai dengan tahun 1996 mengalami  penurunan  sedangkan
total asset turn over mengalami penurunan yuga.
Frofit margin dari tahun 1934, tabhun 1992% dan tahun 1996
mengalami penurunan berturut-turut sebesar 44.71%. 42 254
dan 27.33%. Menurunnya profit margin dari tabun 1994-19%0
terjadi karena pada pos peniualan relatif iebih tkecil

dari kenaikan operating expensesnyva, yaitus

~ labun 1974 1994

Met sales 1994 = Rp. 382.38%.029.000
Net sales 1995 = J4R.9465.383.000
QJperating expenses 1994 = 211 .521.4657.Q00
Uperating expenses 1990 = 199 .72402.455 . 000

Net operating income setelah ada pengurangan penjualan

dan biaya usaha adalah Rp. J345.965.185.000 -

199.748.453.000 = Rp.146.217 .730.000. Sehingga ada pengu-

rangan laba sebesar Rp. 24.849.642.000.

Fortit margin setelah ada penurunan penjualan sebesar :
146,217 730,000

— R 1O0% = 42 267
G45.965%., 185000

sedangkan profit margin sebeflum ada penurunan  penjualan

adalah :




=

{ 3I\R.58HI.029.000 — 211,521 .657.000 )

¥ OO = 44,714
JE2.589.029.000

gtaun dengan kata lain profit margin dari tabun 1994 ke
tabun 1995 turun sebesar 2.45%.

fTahun 1993 ~ 1994

Net sales 1995 = Rp. 343.9263.183%.000Q
Net sales 1996 = 4646 . 439 .. 358. 000
lperating expenses 1994 = 199.74% . 455,000
Uperating expenses 19%6 = 338.940.145%.000

MNMet operating income setelah ada pengurangan  penjualan
dan biavya usaha adalah Rp. 4&b6.43F.338 . 000 -
23B.R40.145.000 = Rp.127.499.195.000. Sehingga ada pengu-
rangan laba sebesar Rp. 18.718;537.000.

Frofit margin setelah ada penurunan peniualan sebesar @

127 .499 193,000

» 1007 = 27 354
4484 439 338000

sedanghan profit margin sebelum ada penurunan penjualan
adalah :

45 963,183,000 - 199,.748.45%, 000

» 100X = 42 ,26%
3B.965.183.000

Dengan demikian profit margin mengalamil penurunan sebesar
14 .,93%.,

Untuk total asset tuwrn over (TATO) dari tahun 1924 sampai
dengan tahun 19946 mengalami penurunan  berturut-turut
sebesar 0,36, 0,24 dan 0,18 kali. Fenurunan total asset

turn over ini terjadi karena besarnya penambahan operat-
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ing asset relatif lebih besar daripada penambahan penina-
fan. Untuk jelasnyva dapat dikemukakan sebagail berikut :

— Tabhun 1994 — 1995

I

Net sales 1994 Rp. AZB2.589.029.000

it

Net sales 15935 F343.9265.183.000

lperating asset 1994 1.071.74844 799 .000
Operating asset 19953 = 1.43538.4628.4356.000
idperating asset turn over sesudab  penurunan penjualan

adalah =

A4E. 9431835000
= 4,24 kali

1. 438.4628.456.000
Uperating asset twrn over sebelum ada kenaikan peniualan
adalah =

382,587 .02%.000

= 0,36 kali
1.071.744.79%.000

Asset twn over dari tabun 1924 ke tahun 1995 mengalami
penurunan sehbanvak 0,12 kali.
— tahun 1995 — 19946

Mel sales 1995

Rp. 345%.963%.182.000

Net sales 1994 446439, 358,000

il

Operating asset 1995 1.438.628.436.000

il

Operating asset 1996 2.613.930,.102.000
Uperating asset turn over sesudah  kenaikan peniualan

adalah :
d66..437..3238.000

fl

0,18 kali
2613550102000
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Uperating asset turn over sebelum ada kenaikan peniualan

adalah =
A48 963,183,000
= .24 katli

L.43R8.,628.436. 000
fsset  tuwrn over dari tahun 1995 ke tahun 19%46 mengalami
penurunan sebanvak 0,056 kala.

Selanintnva untuk rentabititas modal sendiri. dilihat
dari hasil perhitungan mengalami penurunan  dari  tahun
1924 ke tabun 1996 yvaitu dari 311.43%4 pada tabun 1994
menjady 8,68% pada tahun 1995 dan turun lagi menjadi
4,217 pada tahun 19946. Faktor penvebhab turunnva rentabi-
litas modal sendiri ini vyvaitu karena adanya pariugrunan
pada pos iaba bersih setelah pajak. Sedangkan modal
sendiri mengalami kenaikan, terutama pada pos modal saham
ditempatkan dan disetor penubh. Turunnya rentabilitas
modal sendiri dari tahun 1994 sampai  dengan tahun 1996
menun jukitan bahwa kemampuan perusahaan dalam menvediakan
taba bagi pemegang sabham semakin berkurang.

Femudian untuk mengetabui  kecendrungan naik atau
turunnya pendapatan sebelum bunga dan pajak (EBRIT) serta
pendapatan per lembar sahain (EFS5) dari tabhun 1995 sampai
dengan tabhun 1994 digunakan analisis index dan analisis
comnon slze.

a. fAnalisis Common Size
Analisis common size menvajikan persentase setiap

elemen laporan rugl laba terhadap penjuwatan.




Tabel-—21

Analisis Common Size
Laporan Rugi Laba FT.FPutra Surva Perkasa

24O

Feriode 31 Desemher 1994 - 1993
{Dalam ribuan rupiah)
teteranaan Feriode 31 Desember Fer FKomponen
1994 (Rp.)} 1993 (Rp.) % pA

Fenijualan 382.589.029 I45.963.1831F 100 100
HFF 177.9211.365 134 .3585.738) 46,50138,83%
| aba Kotor 20484 877 .664 211,609,445 33,4961 ,17
Biava operasi SR &10.292 6D.391.715 8.78118.90
Laba Usaha 171.04687.372 1446.217.730F 44 ,71142,.26
Fendapatan
{biava} lain—lain { 7.128.344) (7.227.768) 1,846} 2.09
ERI1T 163.9359.028 1538.989.942 ) 42.85140.17
BHunga 64.164.738 aB.220.182% 14,77116.83
EBY SR.774.290 BU./EY.78B0] 26,081 25,34
Fatak 29,747 . 1464 24 _2%21.885 7.77) 7,01
Laba brsh shi bhan

polkn mnrts anak |

persh. FOLULT7 126 96.5917.895] 18.30116,34
Bagian pmmlk mnrts

anak prsh. {2.060.997) { 236.8650 ) Q.54 0,07
EALT &7 .R66.129 S6H..281.245) 17 ,.76{16,.27
— i

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hal vang paling

menonjol dalam perubabarn prosentase setiap elemen

terhadap penjuvalan terdapat pada elemen pendapatan

sebelum  paiak (ERT) . vaitu dari 26,087 menjadi 23,39%

atau  turun  sebanyak 2,73%. Faktor penyebab turunnya

prosentase ERT terhadap penjualan ini disebabkan adanya

kenaikan pada pos biaya operasiognal yaitu dari d,.78%

menjadi IR, 204 atau naik 10,127, kemudian prosentase



1

bunga vang mengalami kenaikan dari 16.77%4 menjadi 16.853%
atan naik O,06%. Akibatﬂturunnya prosentase EBT terhadap
penjualan berpengaruh lanasung terhadap turunnya
prosentase EAIT terbadap penjualan vyaitu dari 17.76%

menjiadil 16.2774 atau turun sebanyak 1.49%.

b. Analisis index
Datam analisis index dapat diketahui naik atau turun-—-
nya EBIT, EAIT serta EPS PT.Putra Suryva Perkasa dari
tabun 1995 ke tabun 1996.
Tabe) 222
Analisis Index lLaporan Rugi Laba

#T.Putra Surya Perkasa
Feriode 31 Desember 1994 1995 dan 1996

keterangan 1994 1995 1996
Fenivalan 100 O 122
Harga Fokok Penjualan 100 74 167
Laba kKotor 10 JOA A
Biavya Uperasional 100 195 177
i aba Usaha 100 85 74
Fendapatan {(biava) lain-lain 100 100 A0y
EBTY 100 gt 71
finga {00 91 Q0
ERT 100 91 2
Faiak 100 813 80
Laba Hersih sebhelum bagian

pemitikan minoritas anak

perusahan 100 81 Q7
Bagian FPemilikan Minoritas

Anak Perusahan 100 114 104
EATT 100 3 94
EFS (B¢ 83 76

et e




Rerdasarkan analisis inde» terlihat bahwa laba sebelium
bunga dan pajak (EBIT) dari tahun 1994 ke tahun 1995
mengalami penurunan, yaitu dari Rp. 99.774.290.000 pada
tahun 1994 menjadi Rp. 80.749.780.000 pada tahun 199%
atau turun sebesar 81%4.

{.aba bersih setelah paijak (ERIT) menurun dari
Rp.é67.966.129.,000 pada tahun 1994 menjacsi
Rp.56.281.2453.000 pada tahun 1995 atau turun sebesar B83%.
Fenurunan laba pada tahun 1995 ini disebabkan penurunan
penjualan yang tidak diikuti dengan kenaikan biava—-biava.
Kenaikan laba pada tahun 1996 ini disebabkan peningkatan
beban pokok penjualan dengan peningkatan voiume penjualan
vyang seimbang hingga laba sebelum pajak naik terus.
Selain itu adanva penurunan pajak vang secara langsung
mempengaruhi kenaikan laba pada tahun 1996 ipi.

kenaikan laba berpengaruh hanya terhadap kenaikan
pendapatan per lembar saham (EFS), vaitu dari Kp.625 pada
tabun 19953 menjadi Rp.72B pada tahun 1996 atau naik

sebanyak 1146%.

Feluang keuangan

Fada tabun 1995, rentabilitas modal sendiri vang dipe-
roleh FPl.PFutra Surya Perkasa sebesar 8,68% lebih kecil
daripada rentabilitas ekonomisnya (earning power) yaitu
sebesar 10.14%. Hal ini menunjukkan bahwa dampak dara

kebijaksanaan trading on the equity vang dijalankan




perusahaan bersiaifat negatif. artinva penarikan modat
hutang jangka panjlang tidak dapat meningkatkan iaba
perusahaan.

Sedangkan Financial Leverage Index vang dihasilkan
FT. Putra ‘ Surya Perkasa pada tabun 1996 dengan
rentabilitas modal sendiri 6.21% lebih besar daripada
rentabilitas ekonomisnya { earning power) vaitu sebesar
4, 7L%. Hal ini menuniukkan bahwa dampak dari
kebijaksanaan trading on the equity yang dijalankan PI.
Futra Surya FPerkasa pada tabun 1995 bersifat positip.
Artinya penambahan modal hutang Jjangka panjang dapatl
meningkatkan'laba.
femilihan Struktur Modal

T, Futra Surya Perkasa meliakukan emisi saham di pasar
modal. modal saham vang dimiliki telah beberapa kala
mengalami  perubaban dan terakhir dalam rangka Fenawaran
Umum  sebanyak 20.00Q.000 lembar sabam biasa atas nama
kepada masvarakat dengan nilai nominal Rp.1.000 setiap
saham dengan harga penawaran Rp.3.45%0 setiap saham.

Jumlah keseluruhan saham perseroan adalabh  S25.000.000
lembar saham dan telah ditempatkan dan disetor penuh oleh
pPerseiroan berdasarkan keputusan BAPEFPAM sebanyak
QU.O00.000 lembar saham.

Fada tahun 1994, struktur modal Fil.Putra Surva Perlasa
dibelanjai dengan modal sendiri sebesar HRp.&61d.3506.455

dan menurut proporsi sebesar 74.84% dan hutang jangka




Heban bunga (€2)
Pajak (T2)
Saham (S82)

Indifferenc Foint
( ERIT - Ct ) ( 1

|
-
-

{

Rp. SE8.220.182.000)
30 ,03%
S25.000 . 000,000 —~

(458.120.418--20%.942_513.000)

272.822.095.000
273,000,000 lembar

ERIT - €C2 )Y ¢ 1 — T2 )

S1

{ ERIT ~ <64.164.738.000>)

{

82
1 - 29.81% )

Q25,000,000
{ ERIT —~ <5B.2

20.182.000>)

(

1 - 30,034 )

273,000,000
t EBIT + 464.164.738.000 )

{

07019 )

025,000,000
¢ ERIT + 52,220.182.000 )

( Q. 6997 )

273,000,000

( 0,7019 ERIT + 45,037.229.602.%7 ) 273.000.000 =
t D.,6997 EBIT + 40,736.661.345.4 ) 525.000.000
191.618.700 ERIT + 12.299.163.681.400.600,000 =
A67.342.500 ERIT + 21.386.747.206.335.000.000

175.723.800 ERIT = 9.091.583.824.934.400,000
ERIT = D1.737.9219.53

2). Tahun 199% dan 1994

a. lahun 199%
Hutang Jjangka panjang
Eeban bunga (C1)
Fajak (T1)
Saham (S51)

b. lahun 1996
Hutang jangka panijanag
Beban bunga (C2)
Fajak (12}
Saham (52)

Indiftference Point :
( EBIT - &1 )Y ( 1 - 11

it

U |

1]

(

Rp. 458.120.418.000
(Rp. 58.220.182.000)
30,03%

825.000.000 lembar

Rp. L.036.5%46.464.000
{Rp. Q7.719.172.000)

25,.,98%

P97 .S00 ., 000 . 000 —

(1.036.566.4564,.000 —
4%8.120.418.000)
419 .053.934 000

419,000,000 lembar

ERIT - €2 ) (1 - 12

)

a1

(ol }
P J 2k
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panjang sebesar Rp.205.942.5%13 atauw menjadl proporsi
sebesar 25.146%.

Untuk tabun 1993, struktur modal Fi.Putra Surva Ferka-—
sa dibelaniai dengan modal sendiri sebesar Rp.631.462.700
atauw menempati proporsi sebesar S8.71%4 dan hutang  Jjanaka
panjang sebesar Rp.458.120.418 atau menempati propors:
sebesar 41 ,29%.

Selanjutnya pada tahun 1996, struktur modal PT. Futra
Surya FPerkasa dibelanjai dengan modal sendiri sebesar
Rp.1.089.7554UD2 atau menempati proporsi sebesar 951,2%5%
dan hutané jangka panjang sebesar Rp.l1.034.566.464 atan
menempati proporsi sebesar 48,79%%.

Berdasarkan atas laporan keuangan tahun 1994 sampas
dengan 1996 akan dianalisis berdasarkan analisis EHR11-
EFS, untuk meneliti apakah tepat kebijaksanaan perusahaan
mengaunakan hutang jangka panjang datam pemenuhan kebutu-
han dananya., dengan menggunakan asumsi bahwa apabila
perusahaan menambah modal asing atau hutang jangka pan-—
Jang maka perusahaan akan mengurangi jumlah saham beredar
sebesar penambahan jumlah hutang janaka panjang.

Afnalisis EHRIT-EFS
PYolahun 1994 dan 19995
a. Tahun 1994
Hutang janagka panjang
Eeban bunga (C1)

Fajak (V1)
Saham (S1)

Rp. 205.942. 514,000
(Rp. &64.164.738.000)
29.,.81%

525,000,000 jembar

(]

b. talhun 1993
Hutang janoka panjang = Rp. 458.120.4148.000
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¢ EBIT

£9B8.220.182.000%) { §J — RO.0FYL )

L29.000. 000
( ERIT — <97.71B.172.000>) ( 1 — 25.98% )

419.000.000
( EBIT - <G8.220.182.000%) (0.568997)

Q25,000,000
<D7.718.172.0Q005%) (00,7402

{ EBIT

419 .000,000
( 0,6997 EBIT + 40.736.661.345.4 ) 419.000.000 =
( Q. 7402 ERIT + 42.722.990.914.4 ) SE25,000.000
293,174,300 ERIT + 17.068.661.103.722.600.000 =
388.510.500 ERIT + 22,429, 570.230.060,000,000
@A.336.200 EBIT 4+ 5.3460.909.126.337.400.000
ERIT = 56.231.621.622

Rerdasarkan penjabaran analisis ERIT-EPS. EBIT vyang
dicapai FT.Putra Surva Perkasa pada tahun 1995 berada diatas
ERIT Indifferece Point, yaitu tahun 1995 ERIT yang dicapaz
sebesar Rp. $56.281.245%.000, sedangkan EBIT 1Indifference
Point sebesar Rp. 51.737.919.536. Maka apabila perusahaan
dalam pemenubhan kebutuhan modalnya menggunakan hutang jangka
panjang dapat dibenarkan tapi dalam hal ini tidak dapat
menggunakan hutang jangka panjanag karena akan menurunkan EFS
dari Rp. 795 menjadi Rp. &25.

Untuk  tahun 1996 EBIT vang dicapai P7T. Putra Surva
FPerkasa berada diatas ERIT Indifference Point juga,., yaitu
tabun 1996 EBRIT vang dicapai sebesar Rp. 65.542.302.000,
sedangkan ERIT Indifference Point sebesar Rp.56.231.4621.4622.
Maka apabila perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan modalnya
menggunakan hutang jangka paniang dapat dibenarkan, karena

dapat meningkatkan EFS dari Rp. 62% tabhun 1995 menjadi Rp.

728 pada tahun 1996.




